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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pelayanan publik

menuju sistem digital yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel. Pemerintah

melalui Perpres No. 132 Tahun 2022 tentang SPBE dan Perpres No. 82 Tahun

2023 tentang Percepatan Transformasi Digital berupaya mewujudkan tata kelola

pemerintahan berbasis teknologi.

Dalam konteks ketenagakerjaan, Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo

mengembangkan aplikasi SIHUBIN (Sistem Informasi Hubungan Industrial) sejak

tahun 2022 sebagai sarana pelayanan digital bagi pelaku usaha dalam mengakses

layanan hubungan industrial.

Namun, penerapannya masih menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya

sosialisasi, belum adanya rencana pengembangan jangka panjang, serta keterbatasan

SDM dan kapasitas sistem.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi aplikasi

SIHUBIN berdasarkan teori implementasi Charles O. Jones, dengan tujuan

menilai sejauh mana kesiapan organisasi, pemahaman pengguna, dan pelaksanaan

sistem mendukung transformasi digital layanan ketenagakerjaan di Sidoarjo.
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Data Empiris

Jenis Layanan Menunggu Terverifikasi

PKWT 440 387

Pengesahan PP 20 25

Rekomendasi PJTK 22 21

PKB 8 7

LKS Bipartit 7 6

Table 1. Data Pelayanan SIHUBIN
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Gap Permasalahan

Rendahnya
sosialisasi dan 

pemahaman pelaku
usaha terhadap

penggunaan aplikasi
SIHUBIN, sehingga

pemanfaatannya
belum optimal.

Belum adanya

rencana

pengembangan

jangka panjang yang 

terarah untuk

memastikan

keberlanjutan sistem

layanan digital 

ketenagakerjaan.

Keterbatasan

sumber daya

manusia dan 

infrastruktur

teknologi yang 

menyebabkan

proses pelayanan

belum berjalan

efektif dan merata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi aplikasi SIHUBIN dalam layanan digital 

ketenagakerjaan di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo

serta faktor pendukung, hambatan, dan strategi penguatannya?
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Temuan Penting Penelitian

Fuadah Muthmainnnah dan Ilmi Usrotin Choiriyah(2024)
menunjukkan bahwa pelayanan ketenagakerjaan berbasis digital
dapat membantu meningkatkan efektivitas pelayanan. Namun,
pelaksanaannya masih mengalami kendala seperti kurangnya
sosialisasi dan rendahnya pemahaman pengguna terhadap sistem
digital.

Gunawan (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan digitalisasi

layanan ketenagakerjaan dipengaruhi oleh integrasi sistem,

dukungan lembaga, dan kerja sama antar pihak yang terlibat.

Suryono (2021) menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi,

seperti kemudahan akses, tampilan website, dan keamanan

layanan, mempengaruhi tingkat kepercayaan pengguna dalam

menggunakan layanan digital.
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Metode

Jenis Penelitian Kualitatif Deskriptif

Fokus Penelitian
Implementasi Layanan Digital Ketenagakerjaan Melalui

Aplikasi SIHUBIN Di Dinas Ketenagakerjaan Sidoarjo

menggunakan teori implementasi Charles O. Jones (1996)

Indikator Aplikasi, Organsisasi, dan Interpretasi

Lokasi Penelitian Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo

Teknik penentuan informan Purposive Sampling 

Teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Hasil & Pembahasan
1. Aplikasi

Aplikasi menjelaskan pelaksanaan layanan SIHUBIN melalui sistem digital

pada pelayanan hubungan industrial di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten

Sidoarjo. SIHUBIN digunakan untuk pelayanan PKWT, pengesahan

Peraturan Perusahaan (PP), PKB, serta layanan ketenagakerjaan lainnya

secara online guna mendukung proses pelayanan yang lebih efektif dan

efisien.

Dalam pelaksanaannya, implementasi SIHUBIN masih belum berjalan

optimal. Perusahaan yang melakukan pengajuan layanan melalui sistem

belum memperoleh tanda terima elektronik sebagai bukti administrasi.

Selain itu, dokumen hasil layanan masih dicetak dan disahkan secara manual

sehingga layanan digital belum sepenuhnya terintegrasi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi SIHUBIN masih

berada pada tahap transisi menuju pelayanan digital secara menyeluruh di

Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo.

Tampilan Halaman Login 

Aplikasi SIHUBIN

Form Pendaftaran Perusahaan 

Aplikasi SIHUBIN 

Tanda Terima Fisik dari Layanan Offline 

Pencatatan PKWT 
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Hasil & Pembahasan
2. Organisasi

Indikator organisasi berkaitan dengan kesiapan lembaga dalam

menjalankan layanan SIHUBIN di Dinas Ketenagakerjaan

Kabupaten Sidoarjo. Pelaksanaan layanan ini berada di bawah

Bidang Hubungan Industrial yang melibatkan pengelola sistem dan

staf pelayanan dalam proses administrasi dan verifikasi dokumen.

Meskipun struktur pelaksana telah tersedia, pelaksanaan

SIHUBIN masih menghadapi beberapa kendala. Pegawai belum

mendapatkan pelatihan teknis khusus terkait penggunaan sistem

sehingga pelaksanaan layanan masih berpedoman pada buku

panduan yang disediakan oleh pengembang aplikasi.

Selain itu, belum adanya anggaran pemeliharaan dan

pengembangan sistem secara rutin juga menjadi hambatan dalam

mendukung keberlanjutan layanan digital SIHUBIN.
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Hasil & Pembahasan
3. Interpretasi

Indikator interpretasi berkaitan dengan pemahaman pelaksana dan

pengguna terhadap layanan SIHUBIN di Dinas Ketenagakerjaan

Kabupaten Sidoarjo. SIHUBIN dirancang untuk mempermudah

pelayanan hubungan industrial secara digital, seperti pengesahan

Peraturan Perusahaan (PP), pencatatan PKWT, PKB, dan layanan

ketenagakerjaan lainnya.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala pada

pemahaman pengguna terhadap alur dan fitur layanan yang tersedia.

Sosialisasi yang belum dilakukan secara rutin menyebabkan masih

banyak perusahaan yang belum memahami penggunaan SIHUBIN

secara maksimal.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap

implementasi layanan digital melalui SIHUBIN masih perlu ditingkatkan

melalui sosialisasi dan edukasi penggunaan sistem secara berkelanjutan.

Tampilan Menu Fitur dalam Aplikasi SIHUBIN 

Kabupaten Sidoarjo
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Kesimpulan

Implementasi layanan digital ketenagakerjaan melalui aplikasi SIHUBIN di Dinas Ketenagakerjaan

Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa proses digitalisasi pelayanan sudah mulai berjalan, meskipun

pelaksanaannya masih belum maksimal. Dari sisi organisasi, struktur pelaksana sebenarnya sudah tersedia,

tetapi masih terdapat hambatan seperti keterbatasan sumber daya manusia, belum adanya pelatihan teknis

secara khusus, serta belum tersedianya anggaran pemeliharaan sistem yang berkelanjutan. Pada aspek

interpretasi, pemahaman pegawai maupun pengguna terhadap penggunaan SIHUBIN masih belum merata.

Kondisi ini dipengaruhi oleh sosialisasi yang belum dilakukan secara rutin sehingga masih banyak perusahaan

yang belum memahami alur penggunaan aplikasi secara menyeluruh. Sementara itu, pada aspek aplikasi,

layanan digital yang tersedia belum sepenuhnya mampu menggantikan pelayanan manual. Beberapa proses

administrasi masih dilakukan secara langsung, seperti pemberian hasil layanan dan bukti administrasi yang

belum tersedia dalam bentuk digital. Dengan demikian, SIHUBIN sebenarnya sudah menjadi langkah awal

dalam mendukung transformasi pelayanan ketenagakerjaan berbasis digital, namun masih diperlukan

pengembangan sistem, peningkatan kapasitas aparatur, dan penguatan sosialisasi agar pelayanan dapat

berjalan lebih optimal.
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